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RINGKASAN 

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah peternakan, 

pertanian, dan limbah sayuran yang kurang dimanfaatkan dan telah mengalami 

proses pengomposan oleh mikroorganisme. Proses pengomposan merupakan 

proses dimana bahan organik mengalami proses penguraian secara biologis oleh 

mikroorganisme serta memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi dalam 

kondisi yang terkontrol sehingga menghasilkan kompos yang bermutu. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas kompos dengan 

penambahan Trichoderma Harzianum campuran feses kambing, pelepah sawit, serbuk 

gergaji, biochar, dedak dan urea. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan 

terdiri dari:P0 = 52 % feses kambing + 17 % pelepah sawit + 15 % serbuk gergaji + 

14% biochar + 1% dedak + 1% urea+ 0 % Trichoderma Harzianum, P1 = P0 + 1 % 

Trichoderma Harzianum, P2 = P0 + 2 % Trichoderma Harzianum, P3 = P0 + 3 % 

Trichoderma Harzianum.Parameter yang diamati meliputi pengamatan fisik kompos 

(warna, bau, tekstur), pH (derajat keasaman), penyusutan serta kandungan unsur hara 

(C, N, P, K) dan C/N rasio. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk fisik kompos dalam kategori baik 

karena menghasilkan kompos yang 100% berwarna coklat kehitaman, 100% berbau 

tanah dan 100% bertekstur remah. Suhu tertinggi proses pengomposan pada semua 

perlakuan yaitu 38ºC. Rataan pH kompos yaitu 6,34. Rataan penyusutan kompos yaitu 

18,92%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan Trichoderma 

Harzianum tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap kandungan karbon 

(46,06%), nitrogen (2,12%), phosphor (0,95%), dan kalium (5,48%) serta 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rasio C/N (21,75%). Kandungan C/N 

rasio pada perlakuan P0 = 20,13%, P1 = 22,71%, P2 = 20,98% dan P3 = 23,17%. 

Kesimpulan penelitian ini bahwa kompos dari campuran feses kambing, 

pelepah sawit, serbuk gergaji, biochar, dedak dan urea dengan penambahan 

Trichoderma Harzianum 0,5% (P1) didapatkan hasil yang baik pada bentuk fisik yang 

(warna, bau dan tekstur) dan unsur hara (C, N, P, K, C/N) dan pH kompos kecuali 

kandungan Karbon. 

Kata Kunci: Trichoderma Harzianum, unsur hara, kompos, feses kambing. 
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